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ABSTRACT 

Attention to tahfiz Al-Qur'an today is increasing with the number of institutions that 

bring people closer to the Al-Qur'an, especially in memorizing Al-Qur'an. Rumah Tahfiz 

Al-Amin is an institution that brings people closer to the Al-Qur'an, where the majority 

of students are students in public schools. The research results include: a. The condition 

of memorizing Al-Qur'an for the students of Rumah Tahfiz Al-Amin is: currently 

students who memorize the most are 16 juz, amounting to two people in the time of 

memorizing one year and a half. And 15 juz amounted to one person and the others 

numbered seven people around under 5 juz. b. The strategy to do is: wake up at night 

for midnight prayer then start memorizing the Qur'an, read at least 10 or 15 times by 

looking at it then memorizing, disciplined time in memorizing and muraja'ah, 

motivation, and advice. c. Supporting factors include: time discipline in memorizing 

and muraja'ah, a place or condition of the environment that is supportive and 

comfortable, the ability to memorize fast enough, istikomah in memorizing Al-Qur'an. 

d. Inhibiting factors include: laziness in memorizing and muraja'ah, not being 

disciplined in memorizing and muraja'ah, and obstruction or menstruating santriwati. 

d. Solutions to inhibiting factors include: giving motivation and advice, giving 

punishment or ta'dib, reading or mushaf but not touching it directly, and reading or 

muraja'ah Al-Qur'an Translation. 

Keywords: strategy, mudarris, memorization, Al-Qur'an, santriwati. 

 

ABSTRAK 

Perhatian terhadap tahfiz Al-Qur’an dewasa ini semakin meningkat dengan banyaknya 

lembaga-lembaga yang mendekatkan umat dengan Al-Qur’an, khususnya dalam 

mengahafal Al-Qur’an. Rumah Tahfiz Al-Amin adalah sebuah lembaga yang 

mendekatkan umat dengan Al-Qur’an yang mayoritas santriwatinya siswi di sekolah 

umum. Hasil penelitian antara lain: a. Kondisi hafalan Al-Qur’an santriwati Rumah 

Tahfiz Al-Amin ialah: santriwati saat ini yang paling banyak hafalannya adalah 16 juz 

berjumlah dua orang dalam waktu menghafal satu tahun setengah. Dan 15 juz berjumlah 

satu orang serta yang lainnya berjumlah tujuh orang sekitar di bawah 5 juz. b. Strategi 

yang dilakukan: bangun malam untuk shalat tahajud kemudian mulai menghafal Al-

Qur’an, membaca minimal 10 atau 15 kali dengan melihat kemudian menghafal, disiplin 

waktu dalam menghafal dan muraja’ah, motivasi, dan nasihat. c. Faktor pendukung 

antara lain: disiplin waktu dalam menghafal dan muraja’ah, tempat atau kondisi 

linkungan yang mendukung dan nyaman, kemampuan menghafal yang cukup cepat, 

istikomah dalam menghafal Al-Qur’an. d. Faktor penghambat antara lain: malas dalam 

menghafal dan muraja’ah, tidak disiplin dalam menghafal dan muraja’ah, dan halangan 

atau santriwati haid. d. Solusi dari faktor-faktor penghambat antara lain: memberikan 

motivasi dan nasihat, memberikan hukuman atau ta’dib, membaca atau mushaf namun 

tidak menyentuh secara langsung, dan membaca atau muraja’ah Al-Qur’an 

Terjemahan. 

Kata kunci: strategi, mudarris, hafalan, Al-Qur’an, santriwati. 
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A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Penelitian 

Menjadi seorang penghafal Al-Qur’an adalah kemuliaan yang sangat agung bagi 

setiap muslim. Karena menghafalkan Al-Qur’an, berarti kita sedang menghafalkan 

perkataan Allah Swt. dan dengan menghafal Al-Qur’an kita akan menjadi sahabat dekat 

Al-Qur’an serta menjadi keluarga Allah S.W.T. (Abdu Daim Al-Kahil, 2017: 11). 

Keinginan untuk menghafal Al-Qur’an itu besar, akan tetapi merealisasikannya 

sungguh sulit, inilah anggapan sebagian para pembaca yang ingin memulai meghafalkan 

Al-Qur’an (Abdu Daim Al-Kahil, 2017: 12). Maka peneliti mencantumkan janji Allah 

S.W.T. tentang kemudahan dalam menghafalkan Al-Qur’an yang mulia ini, yaitu dalam 

Al-Qur’an surat Al-qomar Ayat 22: 

دَّكِر  كۡرِ فهََلۡ مِن مُّ    ٖ  وَلَقَدۡ يَسَّرۡنَا ٱلۡقرُۡءَانَ لِلذ ِ

“Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al-Qur’an untuk pelajaran, maka 

adakah orang yang mengambil pelajaran” (Kementrian Agama RI., 2017: 529). 

Ayat ini meyakinkan kita bahwa Al-Qur’an itu mudah bagi siapa saja yang ingin 

menghafalkannya. Dan kemudahan itu mencakup dalam hal membacanya, 

menghafalkannya, memahaminya, dan mentadaburinya, serta mengetahui keajaiban-

keajaiban yang terkandung di dalam kitab suci Al-Qur’an (Abdu Daim Al-Kahil, 2017: 

13), karena demikian lah tujuan Al-Qur’an diturunkan (Rahendra Maya, 2014: 2). 

Akan tetapi mengajarkan Al-Qur’an kepada santriwati yang merangkap menjadi 

siswi di sekolah umum bukan hal yang mudah. Oleh karena itu, mereka harus berusaha 

dan mempunyai tekad kuat untuk menjadi hafizhah. 

2. Tinjauan Teoritis 

a. Strategi 

1) Pengertian Strategi 

Strategi berasal dari bahasa Yunani kuno yaitu strategia, yang diartikan sebagai 

suatu garis besar haluan untuk bertindak untuk mencapai sasaran yang telah 

ditetapkan (Martinis Yamin, 2013: 1). Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran 

khusus (yang diinginkan) (Hamdani, 2011: 18). Secara umum strategi adalah 

suatu rencana untuk mencapai tujuan yang ingin diraih. 

2) Peran dan Fungsi Strategi 
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Dalam dunia pendidikan strategi sangat diperlukan, karena proses pendidikan 

itu perlu perhitungan prihal kondisi atau situasi dimana proses tersebut 

berlangsung dalam jangka panjang. Dengan adanya perhitungan atau strategi, 

maka tujuan yang ingin dicapai akan terarah sesuai yang direncanakan. Strategi 

juga berfungsi agar mengetahui faktor penghambat baik internal maupun 

eksternal yang menyangkut lingkungan sekitar maupun kelembagaan (Arifin, 

2009: 9). 

Karena begitu penting dan diperlukannya strategi yang telah dijelaskan diatas dalam 

dunia pendidikan, terlebih lagi dalam pendidikan Islam sangat dibutuhkan dan 

diutamakan agar mengetahui serta bisa menghilangkan hambatan-hambatan baik internal 

maupun eksternal yang menyangkut kelembagaan atau lingkungan (Muhammad 

Yasyakur, 2017: 1189). 

3. Konsep Mudarris  

a. Pengertian Mudarris 

 Secara ietimologi, imudarris iberasal idari ibahasa iArab, iyaitu ishigat ial-ism- 

ial-fail idari ial-fiil ial-madhidarrasa. iDarrasa iartinya imengajar, isementara 

imudarris iartinya iguru iatau ipengajar isama iartinya idengan ikata imu’allim 

(Ahmad iWarson iMunawwir, 1997: 389). i 

 Secara iterminologi, imudarris iadalah iorang iyang imengajarkan isuatu iilmu 

ikepada iorang ilain idengan imetode-metode itertentu idalam iupaya 

imembangkitkan iusaha ipeserta ididik iagar isadar idalam iupaya imeningkatkan 

ipotensinya (Samsul iNizar idan iZainal iEfendi iHasibuan, 2018: 105). 

 Mudarris idan iyang ilainnya iseperti iustâdz, imu i‘allim, imurabbî, imursyid, 

imuaddib, imuzakkî idan itâlî. iSebenarnya iditujukan ikepada iistilah iguru; 

iMudarris idigunakan iuntuk iguru iyang imencerdaskan imurid idan 

imemberantas ikebodohan iserta imelatih iketerampilan isesuai ibakat, iminat idan 

ikemampuannya isehingga imenjadi itenaga ikerja iyang iproduktif (Rahendra 

iMaya, 2017). i 

b. Keutamaan iMudarris 

 Keutamaan iseorang iguru idisebabkan ioleh itugas imulia iyang idiembannya, 

ikarena itugas imulia idan iberat iyang idipikul ihampir isama idengan itugas 

iseorang iRasul. iMuhammad iMuntahibun iNafis imengatakan ibahawa itugas 
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iseorang iguru iadalah isebagai iwarasat ial-Anbiya’, iyang ipada ihakikatnya 

imengemban imisi irahmat ilil i‘alamin, iyaitu imisi imengajak imanusia iuntuk 

itunduk idan ipatuh ikepada iAllah iS.W.T. idan ihukum-hukum-Nya, iguna 

imemperoleh ikebahagiaan idan ikeselamatan idi idunia idan idi iakhirat (Dewi 

iSafitri, 2019: 15). 

c. Syarat-syarat iMudarris 

 Menurut iRamayulis, iuntuk imenjadi iguru iada ibeberapa ipersyaratan iyang 

iharus idimiliki iyaitu: isyarat ifisik, ipsikis, ikeagamaan, iteknis, ipedagogis, 

iumum iadministratif idan isyarat (Ramayulis, 2013: 10). i 

d. Peran iMudarris 

 Menurut iSuyanto idan iAsep iJihad, iperan iguru iadalah isebagai ifasilitator, 

ipembimbing, ipenyedia ilingkungan, imodel, imotivator, iagen iperkembangan 

ikognitif, idan imanajer (Suyanto idan iAsep iJihad, 2013: 2). 

e. Tugas idan iTanggung ijawab iMudarris 

 Menurut iFuad ibin iAbdul iAziz iAsy-Syalhub, itugas idan ikewajiban iguru 

iadalah imenanamkan iakidah iyang ibenar idan imemantapkan ikualitas iiman 

isiswa ipada isaat iproses ibelajar-mengajar, imemberikan inasihat ikepada ianak 

ididik, ilembut ikepada ianak ididik idan imengajarnya idengan imetode iyang 

ibagus, itidak imenyebutkan inama isecara ilangsung iketika imemberikan 

iteguran, imemberi isalam ikepada ianak ididik isebelum idan isetelah ipelajaran, 

imenerapkan isistem isanksi ipada isaat imengajar, idan imemberikan 

ipenghargaan ikepada ianak ididik (Fuad bin Abdul Aziz asy-Syalhub, 2014: 53-

79). 

4. Tahfiz 

 Tahfiz berasal dari bahasa Arab yaitu dari kata Haffazho-Yuhaffizu-Tahfizhon yang 

berarti menghafal (Muhammad Haekal, Muhamad Priyatna, dan Agus Syarifudin, 2018: 

44).  

5. Hafalan Al-Qur’an 

a. Konsep Hafalan 

1) Pengertian Hafalan 
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 Hafalan iialah isesuatu iyang idihafal iatau ihasil idari imenghafal, iyang 

imana imenghafal ididefinisikan iberusaha imeresapkan ike idalam ipikiran 

iagar iselalu iingat (Departemen iPendidikan iNasional, 2008: 437). i 

 Dari ipenjelasan idiatas imenghafal idisini iadalah imenghafalkan iperkataan 

iIlahi iyaitu iAl-Qur’an iAl-Kariim iyang imembacanya iibadah idan 

imendapatkan iketenangan ijiwa iapalagi imenghafalkannya. iSedangkan 

ihafalan iadalah ihasil idari imenghafal (Sulton iMuhaemin, 2018: 35). i 

2) Hukum iMenghafal iAl-Qur’an 

 Syaikh iIbnu iBaz iR.H imengatakan, i“menghafal iAl-Qur’an iadalah 

imustahab i(sunnah)” i(Fatawa iNurun i‘alad iDarbi, i89906). iNamun iyang 

irajih iinsya iAllah, imenghafal iAl iQur’an iadalah ifardhu ikifayah, iwajib 

idiantara ikaum iMuslimin iada iyang imenghafalkan iAl-Qur’an, ijika itidak 

iada isama isekali imaka imereka iberdosa i(Al iMausu’ah 

iAlFiqhiyyah,17/325) (Yulian iPurnama, 2014). 

3) Landasan iMenghafal iAl-Qur’an 

  Al-Qur’an iadalah isumber ihukum idalam iIslam. iDengan imenghafalkan 

iAl-Qur’an, iseseorang ilebih imudah idalam imempelajari iilmu iagama. iIa 

imempelajari isuatu ipermasalahan iia idapat imengeluarkan iAyat-ayat iyang 

imenjadi idalil iterhadap imasalah itersebut ilangsung idari ihafalannya. 

iYang ikemudian iia iperjelas ilagi idengan ipenjelasan ipara iulama 

imengenai iayat itersebut. iIbnu i‘Abdl iBarr imengatakan: “Menuntut iilmu 

iitu iada itahapan idan itingkatan iyang iharus idilalui, ibarangsiapa iyang 

imelaluinya imaka iia itelah imenempuh ijalan isalaf irahimahumullah. iDan iilmu 

iyang ipaling ipertama iadalah imenghafal ikitabullah i‘azza iwa ijalla idan 

imemahaminya” i(dinukil idari iLimaadza iNahfadzul iQur’an, iSyaikh iShalih iAl 

iMunajjid) (Yulian iPurnama, 2014). 

4) Keutamaan iMenghafal iAl-Qur’an  

 Sesungguhnya iIslam isangat imemberikan ipenghargaan iyang isangat 

ibesar, iterhadap iorang-orang iyang imau imembaca, imempelajari idan 

imenghafal iAl-Qur’an. iNabi iMuhammad iS.A.W ibersabda, i“Orang iyang 

ipaling ibaik idiantara ikalian iadalah iorang iyang imempelajari iAl-Qur’an 

idan imengajarkannya.” i(HR. iAhmad) (Muhammad iHidayat iGinanjar, 

2017: 43). 
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 Kegiatan imenghafal iAl-Qur’an imerupakan ikegiatan iyang isangat imulia. 

iMelalui ikegiatan iini, iseseorang ipada ihakikatnya isedang imembaca 

ikalam iIlahi idan iberinteraksi ilangsung idengan iAllah iSwt. (Mela 

iNuraisah., iMuhamad iPriyatna, idan iAgus iSarifudin, 2018: 122). 

5) Syarat-syarat isebelum imenghafal iAl-Qur’an: 

a) Mampu imengosongkan ibenaknya idari ifikiran, iteori iatau 

ipermasalahan iyang isekiranya imenggannggu. 

b) Niat iyang iikhlas. 

c) Memiliki iKeteguhan. 

d) Istiqomah. 

e) Menjauhkan idiri idari imaksiat idan isifat itercela. 

f) Izin iOrang iTua, iWali iatau iSuami. 

g) Mampu imembaca idengan ibaik (Dar ar-Rasa’il, 2018: 22-26). 

b. Al-Qur’an 

1) Pengertian Al-Qur’an 

Al-Qur’an iadalah ikalam iAllah iS.W.T. iyang iditurunkan ikepada iNabi 

iMuhammad iS.A.W imelalui iMalaikat iJibril iA.S isampai ikepada iumatnya 

isecara imutawatir. iDengan imembacanya idinilai iibadah (Kadar iM iYusuf, 

2014). 

Al-Qur’an iadalah isebagai isuatu imukzijat iyang idiberikan ikepada iNabi 

Muhammad iS.A.W iuntuk imembenarkan ibahwa ibeliau iadalah iseorang 

Nabi iyang idiutus ikepada iseluruh imanusia (Muhammad iHidayat iGinanjar, 

2017: 44). 

2) Proses idi iTurunkan iAl-Qur’an 

Proses iturunnya iAl-Qur’an iada ibeberapa itahap, idan ibeberapa ipendapat 

iulama iyang imenyatakan idua itahap idan iada ipula imenyatakan idalam itiga 

itahap. iPendapat iyang imenyatakn iAl-Qur’an iturun imelalui idua itahap iyaitu 

ipendapat iKhalil iManna iQaththan imenjelasakan ibahwasanya iAl-Qur’an 

iturun idalam idua itahap. iturunnya iAl-Qur’an ipada itahap ipertama iyakni 

ipada ilailatul iqadar, idalam itahap iini iAl-Qur’an iditurunkan isecara 

isekaligus ikeseluruhan ikepada ialam isamawi iyang imana idihuni ioleh ipara 

imalaikat. iDan itahap iyang ikedua iAl-Qur’an iditurunkan isecara ibertahap 
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ikepada iRasulullah iS.A.W idan idisampaikan ikepada iumatnya iselama i23 

itahun (Manna Al-Qaththan, 2016: 124). 

3) Fungsi Al-Qur’an 

Fungsi Al-Qur’an secara umum adalah sebagai pedoman manusia dalam meniti 

jalan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Adapun rincian fungsi Al-Qur’an 

menurut para ulama sebagaimana yang di ungkapkan Dede Ahmad Ghajali, Heri 

Gunawan (2015: 93) ialah sebagai berikut: 

a) Al-Huda (pemberi petunjuk) 

b) Al-Furqan (sebagai pembeda) 

c)  Ar-Rahmah (untuk kasih sayang) 

d)  At-Tibyan (penjelas) 

e)  Al-Busyro (menjadi kabar gembira) 

f)  Al-Mushadiq (pembenaran) 

g)  Al-Mauizhah (pemberi nasihat)  

h) Syaifaun lima fish hudur (obat penyejuk hati). 

4) Kandungan Al-Qur’an 

Abdul Wahhab Al-Khalaf mengemukakan bahwa kandungan Al-Qur’an terdiri 

dari tiga pokok pembahasan yaitu: akidah, akhlak, dan syariah yang mana 

dalam syariah terkandung dua hal yaitu meliputi ibadah dan muamalah. 

sedangkan menurut Kadar M Yusuf isi pokok Al-Qur’an ialah dalam empat 

hal, antara lain: akidah, akhlak, hukum dan sejarah (Kadar M Yusuf, 2014: 

167-168). 

 Dan ada yang berpendapat Al-Qur’an ada tujuh kandungan antara lain: akidah 

islamiyah (tauhid dan hal-hal yang menyangkut keimanan), ibadah (penyembahan kepada 

Allah) al-wa’du wa al-waid (janji dan ancaman), akhlak, hukum, qishah (cerita ), dan 

ilmu pengetahuan teknologi (Dede Ahmad Ghajali, Heri Gunawan, 2015: 101). 

6. Pengertian Santriwati 

Menurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia isantriwati iadalah isantri iperempuan 

i(https://kbbi.web.id/santriwati). iSantri isecara iumum iadalah isebutan ibagi iseseorang 

iyang imengikuti ipendidikan iagama iIslam idi ipesantren, ibiasanya imenetap idi 

itempat itersebut ihingga ipendidikannya iselesai (i(https://id.wikipedia.org/wiki/Santri). 

https://kbbi.web.id/santriwati
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Pesantren
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iAtau isecara iistilah isantriwati iadalah iorang-orang iyang ibelajar iAgama iIslam idi 

ipesantren. 

7. Pengertian Rumah Tahfiz 

Rumah adalah bangunan tempat tinggal, sedangkan tahfiz berasal dari bahasa Arab 

dari kata haffadzho-yuhaffidzu-tahfidzhon yang artinya menjaga. Maka dari pengertian 

diatas dapat disimpulkan rumah tahfiz adalah bangunan tempat tinggal untuk menjaga 

atau menghafal Al-Qur’an (Kholidul Iman, 2016: 11). 

 

C. METODE PENELITIAN 

Penelitian iini idilaksanakan idi iRumah iTahfiz iAl-Amin iDesa iMekarsari 

iKecamatan iRancabungur iKabupaten iBogor. iMetode iyang idigunakan iadalah 

imetode ikualitatif ilapangan. iTeknik ipengumpulan idata iini iialah iwawancara idengan 

idata iyang isebelumnya isudah idiperisapkan, iobsevasi idan idokumentasi. iPihak iyang 

idijadikan iobjek iwawancara iialah iMudarris iTahfiz isebagai ikey iinforman iI, iKetua 

iYayasan isebagai ikey iinforman iII, idan iSantriwati isebagai ikey iinforman iIII. 

iSedangkan iteknik ianalisis idatanya iadalah idengan imenggunakan imetode ideskriptif 

iinterpretatif. 

 

D. PEMBAHASAN PENELITIAN 

1. Kondisi Hafalan Al-Qur’an Santriwati di Rumah Tahfiz Al-Amin Desa 

Mekarsari Kecamatan Rancabungur Kabupaten Bogor. 

Dalam proses perjalanan Rumah Tahfiz Al-Amin Desa Mekarsari Kecamatan 

Rancabungur Kabupaten Bogor, ini merupakan santriwati angkatan ke tiga di Rumah 

Tahfiz Al-Amin, dan merupakan angkatan terlama yang masih bertahan di Rumah Tahfiz 

Al-Amin. Jumlah santriwati angkatan ke tiga ini berjumlah 10 orang yang mukim. 

 Adapun jumlah hafalan santriwati saat ini yang paling banyak hafalannya adalah 16 

juz, berjumlah dua orang dalam waktu menghafal satu tahun setengah. Dan jumlah 

hafalan 15 juz satu orang serta yang lainnya berjumlah tujuh orang sekitar di bawah 5 juz. 

2. Strategi Mudarris Tahfiz dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Santriwati 

di Rumah Tahfiz Al-Amin. 

Tanpa adanya arahan atau bimbingan serta dorongan dari mudarris tahfiz para 

santriwati tidak akan maksimal dalam menghafalkan Al-Qur’an. Adapun upaya atau 
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strategi yang dilakukan oleh Ustadz Faqih Al-Hafiz untuk meningkatkan hafalan Al-

Qur’an santriwati yaitu: 

a. Bangun Malam 

b. Membaca Minimal 10 sampai 15 Kali dengan Melihat Kemudian Mulai 

Menghafal. 

c. Disiplin Waktu dalam Menghafal dan Muraja’ah. 

d. Motivasi dan Nasihat 

3. Faktor-faktor Pendukung Strategi Mudarris Tahfiz dalam Meningkatkan 

Hafalan Al-Qur’an Santriwati Rumah Tahfiz Al-Amin.  

Ada beberapa faktor yang menjadi pendukung strategi mudarris tahfiz dalam 

meningkatkan hafalan Al-Qur’an santriwati Rumah Tahfiz Al-Amin yaitu sebagai 

berikut: 

a. Disiplin Waktu dalam Menghafal dan Muraja’ah. 

b. Tempat atau Kondisi Lingkungan yang Mendukung dan Nyaman 

c. Kemampuan Menghafal yang Cukup Cepat 

d. Istiqomah dalam Menghafal Al-Qur’an 

4. Faktor-faktor Penghambat Strategi Mudarris Tahfiz dalam Meningkatkan 

Hafalan Al-Qur’an Santriwati Rumah Tahfiz Al-Amin 

Kemudian ada beberapa faktor-faktor penghambat dalam meningkatkan hafalan Al-

Qur’an santriwati yang telah disebutkan oleh Ustadz Faqih Al-Hafiz, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Malas dalam Menghafal dan Muraja’ah 

b. Tidak Disiplin dalam Menghafal dan Muraja’ah 

c. Halangan atau Santriwati Haid 

5. Solusi untuk Mengatasi Faktor-faktor Penghambat Strategi Mudarris Tahfiz 

dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Santriwati Rumah Tahfiz Al-Amin. 

 Adapun solusi yang diutarkan oleh Ustadz Faqih sebagai mudarris tahfiz Al-Amin 

adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan Motivasi dan Nasihat 

Setiap melakukan amal akan ada masa malasnya, sebagaimana Rasulallah saw. 

Sabdakan di atas, maka adapun solusi dalam mengatasi rasa malas dalam 

menghafalkan Al-Qur’an sebagai berikut: 
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1) Memperbaharui niat dalam menghafalkan Al-Qur’an semata-mata 

mengharap ridha Allah Swt. dan surga-Nya. 

2) Memotivasi diri untuk terus bersemangat dengan cara membaca keutamaan-

keutamaan para penghafal Al-Qur’an. 

3) Mengingat janji Allah untuk para penghafal Al-Qur’an. 

b. Memberi Hukuman atau Ta’dib 

Disiplinnya waktu dalam menghafal atau me-muraja’ah hafalan Al-Qur’an sangat 

berpengaruh dalam strategi Ustadz faqih dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an 

santriwati. Solusi yang dilakukan Ustaz Faqih lakukan adalah memberikan 

hukuman atau ta’dib kepada para santriwati. 

c. Membaca atau muraja’ah dengan tidak menyentuh mushaf Al-Qur’an dan 

membaca atau muraja’ah mushaf Al-Qur’an Terjemahan. 

 Ustadz Faqih Al-Hafiz menuturkan, ‘Jika salah satu santriwati ada yang sedang 

ada halangan atau haid maka santriwati tidak menghafalkan Al-Qur’an akan 

tetapi, santriwati memuraja’ah hafalan dengan tidak menyentuh mushaf Al-

Qur’an atau muraja’ah mushaf Al-Qur’an Terjemahan. 

 

E. KESIMPULAN 

1. Kondisi hafalan Al-Qur’an santriwati Rumah Tahfiz Al-Amin Desa Mekarsari 

Kecamatan Rancabungur Kabupaten Bogor. Adapun jumlah hafalan santriwati saat 

ini yang paling banyak hafalannya adalah 16 juz, berjumlah dua orang dalam waktu 

menghafal satu tahun setengah. Dan jumlah hafalan 15 juz satu orang serta yang 

lainnya berjumlah tujuh orang sekitar di bawah 5 juz. 

2. Strategi mudarris tahfiz dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an santriwati Rumah 

Tahfiz Al-Amin Desa Mekarsari Kecamatan Rancabungur Kabupaten Bogor 

diantaranya yaitu: (a) Bangun malam untuk shalat tahajud kemudian setelah itu mulai 

menghafalkan Al-Qur’an. Menghafal pada waktu tersebut sangat baik, karena pikiran 

masih fresh, (b) Membaca minimal 10 atau 15 kali dengan melihat kemudian mulai 

menghafal, hal ini bertujuan agar hafalan menjadi mudah karena sering dibaca, (c) 

Disiplin waktu dalam menghafal dan muraja’ah (d) Motivasi dan Nasihat bertujuan 

agar santriwati tetap bersemangat dalam menghafalkan Al-Qur’an. 



1259 

 

3. Faktor-faktor yang mendukung strategi mudarris tahfiz dalam meningkatkan hafalan 

Al-Qur’an santriwati Rumah Tahfiz Al-Amin Desa Mekarsari Kecamatan 

Rancabungur Kabupaten Bogor adalah sebagai berikut: (a) Disiplin waktu dalam 

menghafal dan muraja’ah, (b) Tempat atau kondisi lingkungan yang mendukung dan 

nyaman agar santriwati fokus dalam menghafal Al-Qur’an, (c) Kemampuan 

menghafal yang cukup cepat, (d) Istiqomah dalam menghafal Al-Qur’an bertujuan 

agar menghafal Al-Qur’an menjadi program seumur hidup. 

4. Faktor-faktor yang menghambat strategi mudarris tahfiz dalam meningkatkan 

hafalan Al-Qur’an santriwati Rumah Tahfiz Al-Amin Desa Mekarsari Kecamatan 

Rancabungur Kabupaten Bogor adalah sebagai berikut: (a) Malas dalam Menghafal 

dan Muraja’ah, (b) Tidak Disiplin dalam Menghafal dan Muraja’ah, (c) Haid atau 

sedang ada halangan. 

5.   Solusi untuk mengatasi faktor-faktor yang menghambat strategi mudarris tahfiz 

dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an santriwati Rumah Tahfiz Al-Amin Desa 

Mekarsari Kecamatan Rancabungur Kabupaten Bogor adalah sebagai berikut: (a) 

Memberikan Motivasi dan Nasihat, (b) Memberikan Hukuman atau Ta’dib, (c) 

Membaca atau muraja’ah mushaf namun tidak menyentuh secara langsung dan 

membaca atau muraja’ah Al-Qur’an Terjemahan. 
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